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Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu Negara yang memiliki banyak peninggalan warisan budaya, salah
satunya merupakan benda cagar budaya. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun
2010 tentang Cagar Budaya “Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda
Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan
Cagar Budaya di darat dan/ atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai
penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses
penetapan.” Cagar budaya merupakan peninggalan benda yang memiliki nilai-nilai penting warisan
budaya yang bersifat kebendaan, artinya warisan budaya yang nyata atau benar-benar ada, berwujud,
dapat dilihat, diraba atau sebagainya, bisa dikatakan sebagai benda cagar budaya. Dalam wujudnya,
benda cagar budaya salah satunya ialah dapat berupa candi.

Jambi adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki peninggalan warisan budaya berupa
kawasan cagar budaya yaitu kawasan Candi Muaro Jambi. Candi Muaro Jambi terletak di Kabupaten
Muaro Jambi, tepatnya di Desa Muaro Jambi, Kecamatan Muaro Sebo, Provinsi jambi. Kawasan
percandian Muaro Jambi berada disekitar sekitar Sungai Batanghari dengan lokasi kawasan
mengikuti aliran Sungai Batanghari dan dikelilingi oleh perkebunan milik warga. Kompleks
percandian terbesar di pulau Sumatra memiliki luas 3981 hektar, yang mana kawasan tersebut
merupakan peninggalan dari 2 kerajaan yaitu, Kerajaan Sriwijaya Dan Melayu Kuno ini terdapat 126

situs percandian dan pemukiman penduduk (Ophelia Firsty, 2019: 36).

Candi Murao jambi Candi Muaro Jambi merupakan salah satu objek wisata di provinsi jambi
yang termasuk ke dalam salah satu daftar UNESCO untuk menjadi Situs Warisan Dunia pada tahun
2009. Masuknya Candi Muaro Jambi sebagai Warisan Dunia (world heritage) adalah untuk
meningkatkan visibilitas internasional dari suatu negara sehingga mendorong kunjungan wisata
karena adanya berbagai kegiatan promosi dan komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah, pelaku

industri pariwisata maupun UNESCO dan Komite Warisan Dunia.t

1 UNESCO. 2009. Draf Nominasi World Heritage. Situs candi Muaro Jambi: KEMENBUDPAR. 30

Dengan tercantumnya Candi Muaro Jambi ke dalam warisan dunia, menjadikan kawasan tersebut
kawasan strategis pariwisata dalam pengembangan wisata religi maupun wisata edukasi. Dalam
sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan sebagai pendapatan suatu
daerah. Pada kawasan wisata Candi Muaro Jambi masih terdapat beberapa isu kurangnya sarana dan
prasarana di kawasan tersebut, belum optimalnya program promosi dan pemasaran yang diberikan
dan juga kurangnya pengelola dari kawasan Candi Muaro Jambi. Dengan adanya pengembangan ini
juga dapat berdampak pada peningkatan perekonomian masyarakat di Muaro Jambi. oleh karena itu
pemerintah ingin mengoptimalkan kawasan Candi Muaro Jambi sebagai salah satu tempat wisata di

Provinsi Jambi.

Dalam melakukakn pengembangan kawasan cagar budaya perlu diperhatikan juga dari segi
aspek lingkungannya, karena kawasan tersebut merupakan kawasan cagar budaya yang seharusnya
mendapat perhatian lebih dari pengembangannya. Dengan potensi yang dimiliki pada kawasan ini
yang sebagian besar lingkungan di kawasan tersebut merupakan daerah perkebunan, di sekitar aliran
sungai yang masih kuat kaitannya dengan alam tentu mempertimbangkan pendekatan apa yang harus

digunakan pada pengembangan kawasan tersebut, agar tetap terlindungi keasliannya.

Pada penerapannya dengan menggunakan metode Building infill yaitu mendirikan bangunan
dengan menambahkan fungsi baru pada wilayah yang sekelilingnya terdapat bangunan eksisting dan
menitik beratkan pada keselarasan antara hasil rancangan dan lingkungan sekitar. Kawasan
konservasi adalah satu area yang pada umumnya mencakup dalam batas-batas konsentrasi sifat yang
signifikan yang dihubungkan oleh gaya arsitektur, perkembangan sejarah, atau peristiwa masa lalu.
Konservasi kawasan bersejarah dengan menggunakan metode Building Infill merupakan suatu hal

yang tepat mengingat keduanya sama-sama menitikberatkan pada keselarasan lingkungan.

Isu

Terkait isunya yaitu pemerintah berupaya dalam mengoptimalkan pengembangan pariwisata
ditunjukan dengan menjadi fasilitator kebijakan pariwisata, salah satunya ialah pembentukan
Kawasan Strategis Pariwisata Nasional sebagai bentuk upaya pengembangan pariwisata yang
dianggap potensial dan layak untuk dikembangkan. Salah satu dari Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional dengan corak wisata religi tersebut ialah Komplek Percandian Muaro Jambi. Komplek

percandian ini merupakan kompleks terluas di Pulau Sumatera dan Asia Tenggara.

Juli 2014: home.candimuarojambi.com
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Data & Fakta

Gambar 1.1 Kawasan Candi Muaro Jambi
Sumber : Dok.Pribadi, 28 Oktober 2020

Kawasan Candi Muaro Jambi merupakan kompleks percandian Hindu-Budha dengan luas
kawasan 3981 hektar. Kawasan Candi muaro jambi merupakan kawasan percandian terluas di asia
tenggara yang merupakan peninggalan dari kerajaan sriwijaya dan melayu kuno. Candi Muaro Jambi
juga merupakan salah satu kawasan wisata cagar budaya yang ada di jambi. Dalam peranannya
sebagai kawasan wisata, Candi Muaro Jambi secara umum memiliki kunjungan wisatawan yang
cukup tinggi. Peranan pemerintah yang menjadi fasilitator kebijakan pariwisata yaitu
mengoptimalkan pengembangan ini, dalam data kunjungan wisatawan ke Candi Muaro Jambi pada

tahun 2013 - 2017 mengalami peningkatan dalam data kunjungannya.

Tabel 1.1 Data Kunjungan Wisatawan Candi Muaro Jambi

Tahun Jumlah Wisatawan
2013 91.067
2014 77.109
2015 177.704
2016 91.765
2017 175.075
2018 266.013

Sumber : Kcb Muaro Jambi, 2018

Dengan mengalami beberapa peningkatan jumlah wisatawan pemerintah berencana ingin

mengembangkan kawasan Candi Muaro Jambi untuk meningkatkan lagi jumlah wisatawan yang

akan berkunjung.

Kebijakan pengembangan pada Kawasan Candi Muaro Jambi:

Pengembangan dan pembangunan “Kawasan Wisata Terpadu Candi Muaro Jambi” yang
didukung oleh peran dan fasilitasi berbagai pihak serta dukungan pembiayaan dari
Pemerintah Provinsi dan Pusat dengan tetap memperhatikan budaya dan adat istiadat
masyarakat lokal.

Pengembangan sistem pusat pelayanan wisata, transportasi dan prasarana pendukung
pariwisata yang komprehensif dan terintegrasi secara eksternal dan internal.

pengembangan potensi daya tarik wisata budaya, alam dan buatan manusia secara optimal,
terintegrasi dan berbasis daya dukung lingkungan hidup.

Deliniasi kawasan wisata Candi Muaro Jambi

Kawasan perencanaan terdiri dari:

1. Kawasan Inti, ditetapkan sebagai kawasan wisata dengan peran sebagai kawasan strategis

provinsi maupun kabupaten.

Kawasan Penyangga, kawasan yang berdampingan langsung dengan kawasan inti dan
diperkirakan akan memberikan pengaruh langsung terhadap kawasan inti. Zona penyangga
merupakan kawasan pengamanan cagar budaya lapis kedua dan untuk mengakomodir
fasilitas pendukung kegiatan pelestarian cagar budaya. Dalam kawasan penyangga

merupakan bagian dari kecamatan muaro sebo dan taman rajo.
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Gambar 1.2 Peta Deliniasi Kawasan dan Situs Candi Muaro Jambi

Sumber : BAPPEDA Provinsi Jambi

Dalam ketentuan umum kegiatan kawasan pelestarian yang memiliki ekosistem asli untuk

kegiatan wisata dengan syarat tidak merubah bentang alam yang ada dikawasan tersebut.

PETA PENGEMBANGAN KAWASAN
CANDI MUARO JAMBI

N o Lok Nangg Kardd

tand St
W ¥ & Domep Rises
Teaminad Busas Kanasan

(Pl Tempat Par Lirun ~e Ars» Ay A
© Kow3san Poroembargan Kangsar, Progmeriingio
Dval Ergosirog Daegy Cand Maw Lvds

KETERANGAN:

¥

0 035 07 178 35Km
s i— )
) 1 2 5 10 Con

Gambar 1.3 Peta Zona Prioritas Pengembangan
Sumber : BAPPEDA Provinsi Jambi

Dalam perencanaan pengembangan dari BAPPEDA Provinsi Jambi, Zonasi pengembangan

kawasan wisata candi muaro jambi dibagi menjadi menjadi 4 zona pengembangan yaitu:

1. Zona Pengembangan Inti, pada zona ini berupa atraksi utama (core attraction) Sebagai
area yang menampilkan daya tarik wisata utama di lingkungan Situs Percandian Muara
Jambi (artefak arkeologis dan lansekap kuno)

2. Zona A, pada zona ini berupa Gerbang kawasan (gate) Sebagai area dan elemen penanda
memasuki area Situs Percandian Muara Jambi.

3. Zona B, difungsikan sebagai entrance plaza dan atraksi pendukung apresiasi pra
kunjungan ke situs utama Muara Jambi Sebagai area penerima kunjungan wisatawan
dengan pengembangan fungsi/ fasilitas pendukung apresiasi pra kunjungan (pre visit)
serta elemen-elemen interpretasi pembekalan awal sebelum menuju objek utama (core

attraction). Pada zona ini berupa pengembangan fasilitas pusat kunjungan dan
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pendukung atraksi utama (museum, amphitheater), pengembangan fasilitas pendukung Selain itu, fakta dari segi pengamatan pengunjung selama berkunjung ke candi, masih terdapat

pelestarian dan pendidikan. beberapa permasalahan yang perlu dibenahi dalam menjaga kelestarian kawasan Cagar Budaya,
4. Zona C, Entrance plaza dan atraksi pendukung berbasis lansekap tepian sungai dan antara lain:

agrikultur Sebagai area penerima kunjungan wisatawan utama dengan pengembangan

daya tarik dan fasilitas pendukung berbasis potensi sungai (riverfront area development),

lansekap dan potensi pertanian.
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Gambar 1.5 Kondisi Eksisting Candi
Sumber : Dok.Pribadi, 28 Oktober 2020
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Gambar 1.4 Peta Zona Pengembangan
Sumber : BAPPEDA Provinsi Jambi

Gambar 1.6 Kondisi Eksisting Candi
Sumber : Dok.Pribadi, 28 Oktober 2020

Pada perencanaan pengembangan kawasan daerah yang ingin penulis kembangkan berada di
Zona B, dikarenakan pada area tersebut sesuai dengan fungsi yang direncanakan oleh BAPPEDA

Provinsi Jambi, yaitu sebuah pusat wisata berbasis edukasi. Pada area tersebut juga saling

berhubungan dengan kawasan kompleks percandian muaro jambi, dikarenakan titik pengembangan 2. Kurangnya dari segi sarana dan prasarana pariwisata, dengan adanya sarana dan prasarana

pada Zona B ini berada di dalam kawasan candi muaro jambi yang memadai pada kawasan site wisata dapat memudahkan pengunjung dalam melakukan

kegiatannya dan juga dapat menjadi daya tarik tertentu untuk dikunjungi wisatawan.
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3. Belum optimalnya terhadap program promosi dan pemasaran yang memberikan konstribusi

positif terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Gambar 1.7 Kondisi Eksisting Candi
Sumber : Dok.Pribadi, 28 Oktober 2020

4. Masih kurangnya kesadaran masyarakat tentang nilai pentingnya keberadaan kawasan

percandian muaro jambi ini.

5. Masih minimnya pemandu yang bisa menjelaskan dengan detail nilai historis dari Cagar

Budaya ini, sehingga dapat menambah wawasan pengunjung terhadap nilai penting

percandian muaro jambi.

6. Minimnya informasi terkait nilai-nilai penting cagar budaya ini di kawasan percandian.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka terdapat permasalahan yang diambil secara arsitektural

dan non-arsitektural :

Permasalahan Arsitektural

a.

Bagaimana menghadirkan pengalaman ruang yang menarik sebagai tempat wisata
edukasi dan wisata religi di Candi Muaro Jambi?

Sarana dan prasarana apa sajakah yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan di Candi
Muaro Jambi?

Bagaimana menciptakan sebuah bangunan yang selaras di kawasan tersebut dengan
memperhatikan aspek dari suatu kawasan konservasi di Candi Muaro Jambi?
Bagaimana menciptakan Pembangunan fisik untuk memfasilitasi pengunjung yang

sesuai dengan arsitektur dari Candi Muaro Jambi?

e.

Bagaimana menciptakan kawasan Candi Muaro Jambi yang nyaman bagi para

pengunjung dan wisatawan?

Permasalahan Non - Arsitektural

a.

Bagaimana menciptakan sebuah pengembangan kawasan wisata yang baik dengan
memiliki nilai kebudayaan terkait dengan wisata religi dan wisata edukasi?

Bagaimana meningkatkan dari segi perekonomian untuk masyarakat dalam
pengembangan Candi Muaro Jambi?

Bagaimana meningkatkan kualitas nilai penting dalam keberadaan kawasan percandian
ini?

Bagaimana meningkatkan minat masyarakat dan pendatang untuk berkunjung di kawasan
ini?

Bagaimana meningkatkan mutu kawasan Candi Muaro Jambi agar tetap menjadi kawasan

yang diminati oleh pengunjung?

Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran dalam Pengembangan Kawasan Candi Muaro Jambi Sebagai Wisata Edukasi

dan Wisata Religi ialah :

Tujuan

a.

Sasaran

Menjadikan kawasan Candi Muaro Jambi sebagai kawasan wisata yang berintegrasi
dengan adanya wisata edukasi dan wisata religi.

Membuat suatu pengembangan yang menraik dan memperhatikan sisi keoriginalan
kawasan wisata untuk menarik para pengunjung dan wisatawan.

Meningkatkan daya tarik visibilitas internasional dari suatu negara sehingga mendorong
kunjungan wisata pada kawasan Candi Muaro Jambi.

Menambah wawasan bagi pengunjung dan wisatawan yang berkunjung terkait dengan

kawasan wisata edukasi dan wisata religi.

Terwujudnya kawasan wisata bersejarah pada Candi Muaro Jambi.
Terciptanya wadah kegiatan wisata edukasi dan wisata religi di Candi Muaro Jambi.

Meningkatkan nilai-nilai edukasi dan religi di kawasan Candi Muaro Jambi.
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d. Meningkatnya ekonomi masyarakat dengan adanya pengembangan Candi Muaro Jambi.
e. Tercapainya peningkatan pengunjung maupun wisatawan yang berkunjung ke Candi

Muaro Jambi.

Ide Desain dan Kebaruan

Kawasan ini akan direncanakan sebagai kawasan wisata edukasi dan wisata religi, sebagaimana
mestinya desain yang harus digunakan harus sesuai dengan tema tersebut. Dalam temanya yang akan
dijadikan kawasan wisata terlintas ide dan keterbaruan dalam mendesainnya. Pada konsep desainnya
menggunakan penerapan Building Infill, yaitu memasukan fungsi baru pada kawasan candi muaro
jambi. Pada kekurangan dari segi penunjang aspek wisatanya akan dirancang sesuai dengan
konsepnya agar tidak menggangu atau menjadi perusak pada kawasan tersebut, karena bangunan

tersebut harus didesain menjadi suatu kesatuan di kawasan Candi Muaro Jambi.

Dalam pengembangan kawasan ini penulis mencoba untuk membuat kawasan tersebut tetap
original pada kondisinya dikarenakan kawasan tersebut merupakan kawasan cagar budaya. Pada
Pengembangan Kawasan Wisata Candi Muaro Jambi dibuat dengan konsep entrance plaza dan
atraksi pendukung pra kunjungan yang mana didalamnya wisatawan mendapat pembekalan berupa
informasi seputar candi muaro jambi sebelum wisatawan di arahkan ke situs utama candi muaro
jambi yang mana kawasan percandian tersebut berkonsep living museum. Serta pada bangunan yang

direncanakan berada di dekat pinggir sungai dibuat dengan konsep panggung.

Penerapan Building infill dapat dijadikan penerapan pada kawasan bersejarah. Sebuah kawasan
bersejarah, dalam artian dilestarikan bukan berarti tidak bisa mengikuti perkembangan yang terjadi
dalam suatu kota baik perkembangan gaya arsitektur atau perkembangan pemanfaatan lahan
perkotaan. Penerapan metode Building infill pada lingkungan atau bangunan bersejarah dianggap
sebagai cara untuk meng-upgrade bangunan atau lingkungan bersejarah sehingga tidak dianggap
kuno atau ketinggalan jaman dan tetap dapat digunakan untuk mengakomodasi kegiatan-kegiatan

baru.

Ruang Lingkup Pembahasan
Lingkup pembahasan dalam Pengembangan Candi Muaro Jambi Sebagai Wisata Edukasi Dan

Wisata Religi ini adalah Spasial dan Substansial.

Ruang Lingkup Spasial
Batas-batas wilayah lokasi pengembangan Candi Muaro Jambi di Desa Muaro Jambi,
Kecamatan Maro Sebo, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Batas-batas wilayah lokasi antara

lain :

Majelis Taklim (MT), g
Desa Kemingking Luar,

Candi Astano. @

Candi Tinggi
Candi Gedong 2 @
Candi Muaro)Jambi

CandiKedaton ® & @ Candi Kembar Batu

Gambar 1.8 Lokasi Candi Muaro Jambi
Sumber : Google Earth, 30 September 2020

a. Sebelah Utara berbatasan dengan aliran sungai, hutan dan lahan perkebunan warga.

b. Sebelah Barat berbatasan dengan aliran sungai, hutan, lahan perkebunan warga dan
berbatasan dengan kompleks percandian yang lain.

c. Sebelah Timur berbatasan dengan hutan, lahan perkebunan warga, kompleks percandian dan
pemukiman warga,

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan hutan, lahan perkebunan warga, pemukiman warga dan

sungai Batanghari.

Ruang Lingkup Substansial

Pada ruang lingkup substansial dari Pengembangan Kawasan Candi Muaro Jambi Sebagai
Wisata Edukasi dan Wisata Religi, yaitu dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada di kawasan
Candi Muaro Jambi dengan melakukan observasi lapangan, menganalisa aktifitas dan kegiatan
pelaku, menganalisa kebutuhan ruang, menganalisis pola ruang, menelaah dan menguraikan data

yang didapat dan mengembangkan rumusan konsep desain yang akan dihasilkan di akhir nanti.
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Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Berisikan uraian tentang latar belakang terkait isu, data maupun fakta, rumusan
masalah baik secara arsitektural maupun non arsitektural, ide/kebaruan desain,
ruanglingkup pembahasan baik secara spasial maupun substansial.

: TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tentang tinjauan teori, tinjauan tematik, review jurnal baik jurnal nasional
maupun internasional dengan keluaran output kriteria desain, studi preseden dengan
keluaran output prinsip desain.

: METODA PENELITIAN DAN PERENCANAAN

Berisikan tentang pendekatan dan penelusuran data, subjek penelitian, waktu dan
lokasi penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan dan pengolahan data
serta teknik analisa data.

: TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN

Berisikan tentang kriteria pemilihan lokasi, tapak yang akan dipilih, deskripsi tapak,
batasan dan tautan lingkungan, potensi tapak, potensi site, permasalahan site dan
peraturan terkait dengan tapak.

: PROGRAM ARSITEKTUR

Berisi tentang ruang dalam, analisis pelaku, analisis aktifitas, analisis kebutuhan
ruang, lay out ruang, besaran ruang, persyaratan ruang, hubungan ruang (bubble
diagram), zoning ruang dalam, zoning ruang luar, analisa dan tanggapan ruang luar
dan zoning ruang luar.

Sebagai
Kawasan

Wisata Religi

dikenal sebagai kawasan
pusat pengembangan agama
Islam di wilayah Sumatera
Barat dan sekitarnya. Salah
satu kegiatan yang terkenal
yakni ber-Syafar (dalam
Bahasa Minang disebut
Basafa), penelitian ini
bertujuan untuk Membuat
suatu perencanaan kegiatan
wisata yang menarik, unik
dan orisinil untuk menarik
para pengunjung baik untuk
berziarah maupun wisata
rohani di Kawasan Makam
Syekh Burhanuddin Ulakan
Sebagai Kawasan Religi.

Keaslian Usulan Judul

Makam Syekh
Burhanuddin
Ulakan

Burhanuddin,
Nagari Ulakan,

Pariaman

No | Penulis Judul Lokasi Tema Pembahasan
Penelitian Penelitian
1 | Naufal Pengembangan | Kawasan Kawasan | Obyek wisata Makam syekh
Naufal Kawasan Makam Syekh | Wisata Burhanuddin merupakan

salah satu obyek wisata
ziarah di Kabupaten Padang

Pariaman, telah lama

Fery
Wibawa
C

Kajian
Arsitektur
Percandian
Petirtaan Di
Jawa
(Identifikasi)

Jawa dan Bali

Kajian
Arsitektur
Percandia

n

Penelitian ini merupakan
penelitian awal tentang
identifikasi percandian tipe
petirtaan di Jawa baik pada
masa Klasik Tengah dan
Muda. Penelitian ini akan
ditekankan pada aspek
perkembangan dan korelasi
dengan percandian lainnya
baik di kawasan yang sama
atau berbeda. Di sisi lain
penelitian candi-candi
tersebut pada umumnya

didasarkan pada pendekatan
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ilmu kesejarahan dan
arkeologi. Oleh karena itu
penelitian ini mencoba
untuk mengenali percandian
petirtaan dalam perspektif
ilmu arsitektur dari sudut

pandang form dan space.

Conny Taman Wisata | Wisata Religi | lereng Pembahasan jurnal ini
Fransisca | Religius Gunung terbagi atas 4 point, yaitu
Kandoli | ‘Intimacy Tumpa mengenai metode
Design’ sebelah perancangan, kajian
utara, perancangan, konsep
tepatnya di | perancangan serta hasil dari
kelurahan | perancangannya. Dalam
Tongkaina | membuat isi dari penelitian
kecamatan | ini penulis benar-benar
Bunaken, | melakukan perancangan
tahap demi tahap untuk
menghasilkan suatu
perancangan yang baik
berdasarkan 4 point
tersebut.
Abdul Konsep Garut, Jawa Wisata Pembahasan jurnal ini
Azis Aursitektur Barat Candi mengenai tinjauan kawasan
Muslim, | Ekologi Pada Dengan wisata Candi Cangkuang,
Ashadi Penataan Konsep mengenai site dan potensi
Ashadi, | Kawasan Arsitektur | sitenya hingga pembahasan
Anggana | Wisata Candi Ekologi analisis kawasan dengan
Fitri Cangkuang Di memperhatikan aspek dari

sisi Arsitektur Ekologi.

Satwikas | Garut, Jawa
ari Barat
5 | Lilik Arahan Heritage Singosari | ldentifikasi Potensi yang

Krisnawa | Pengembangan | Tourism Malang berpengaruh dalam

ti dan | Kawasan Pengembangan Kawasan

Rima Cagar Budaya Cagar Budaya Singosari

Dewi Singosari Malang sebagai Heritage

Suprihar | Malang Tourism, Identifikasi

djo sebagai Kendala yang berpengaruh
Heritage dalam Pengembangan
Tourism Kawasan Cagar Budaya

Singosari Malang sebagai
Heritage Tourism, Analisis
Faktor-Faktor yang
berpengaruh dalam
Pengembangan Kawasan
Cagar Budaya Singosari
Malang sebagai Heritage
Tourism, Perumusan
Arahan Pengembangan
Kawasan Cagar Budaya
Singosari Malang Sebagai
Heritage Tourism.

Dari tabel diatas, terdapat tema penelitian yang sama ataupun jenis kegiatan yang sama, namun

ada perbedaan yang berbeda dari penelitian yang saat ini peneliti sedang lakukan. Baik dari lokasi,

tema ataupun pendekatan secara arsitektur. Maka dari itu, judul penelitian:

“Pengembangan Kawasan Candi Muaro Jambi Sebagai Wisata Edukasi Dan Wisata Religi

Dengan Pendekatan Infill Design”

Keaslian judul Laporan Seminar Arsitektur yang dilakukan benar-benar asli.
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